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Schistosomiasis is a zoonotic disease caused by a blood worm in the Trematode class of 
the genus Schistosoma that lives in a vein. This disease is one of the oldest and most 
important diseases in the world. In Indonesia, Schistosomiasis is caused by Schistosoma 
japonicum. This study focused on the detection of Schistosomiasis disease through 
identification of worm eggs found in human feces. Based on the result of the observations 
of the Schistosomiasis Laboratory in Kaduwaa and Dodolo Villages in North Lore 
Subdistrict, Poso Regency it was found the worm eggs of other species in feces of resident 
in Kaduwaa and Dodolo villages, namely Ascaris lumbricoides worm eggs and 
Ancylostoma duodenale worm eggs. Principal Component Analysis (PCA) and Linear 
Discriminant Analysis (LDA) methods are used to extract the egg image for the 
identification process, while Probabilistic Neural Network (PNN) methods were used to 
classify the species of the egg. The identification results are influenced by image capture 
techniques, image cutting techniques, the pixel size in the image, smoothing parameter 
values, and the number of sample images that used to train and test the data. The 
average accuracy of worm egg images identification using PNN is 98% with using the 
value of smoothing parameters 0,2. This result also shows that the Probabilistic Neural 
Network (PNN) method could be applied to identify the image of worm eggs found in 
human feces. 
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Schistosomiasis merupakan penyakit zoonosis yang disebabkan oleh cacing darah 
kelas Trematoda dari genus Schistosoma yang tinggal dalam pembuluh darah vena. 
Penyakit ini merupakan salah satu penyakit tertua dan paling penting di dunia. Di 
Indonesia, Schistosomiasis disebabkan oleh cacing Schistosoma japonicum. Penelitian 
ini berfokus pada deteksi penyakit Schistosomiasis melalui identifikasi telur cacing 
yang terdapat pada feses manusia. Hasil observasi di Laboratorium Schistosomiasis
Desa Kaduwaa dan Desa Dodolo Kecamatan Lore Utara Kabupaten Poso 
memperlihatkan ditemukannya pula telur cacing dari spesies lain pada feses 
masyarakat Desa Kaduwaa dan Desa Dodolo, yaitu telur cacing Ascaris lumbricoides
dan Ancylostoma duodenale. Metode Principal Component Analysis (PCA) dan Linear 
Discriminant Analysis (LDA) digunakan untuk ekstraksi citra telur dalam proses 
identifikasi, sementara metode Probabilistic Neural Network (PNN) digunakan untuk 
klasifikasi spesies telur. Hasil identifikasi dipengaruhi oleh teknik pengambilan citra, 
teknik pemotongan citra, besarnya piksel pada citra, nilai smoothing parameter, serta 
jumlah citra sampel yang digunakan untuk data pelatihan dan pengujian. Akurasi rata-
rata identifikasi citra telur cacing menggunakan PNN tertinggi yaitu 98% dengan 
menggunakan nilai smoothing parameter 0,2. Hal ini menunjukkan bahwa metode 
Probabilistic Neural Network (PNN) dapat diterapkan untuk identifikasi citra telur 
cacing yang terdapat pada feses manusia. 
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PENDAHULUAN 
Schistosomiasis merupakan penyakit 

parasitik yang disebabkan oleh infeksi cacing 
yang tergolong dalam kelas trematoda, genus 
Schistosoma. Penyakit ini bersifat zoonosis 
sehingga sumber penularannya tidak hanya 
manusia penderita schistosomiasis saja, tetapi 
juga semua hewan mamalia yang terinfeksi.1 
Secara global, kematian akibat schistosomiasis 
dilaporkan sebanyak 200.000 per tahun. 
Selama ini terdapat empat spesies Schistosoma 
yang dapat menimbulkan schistosomiasis pada 
manusia, yaitu Schistosoma haematobium, 
Schistosoma mansoni, Schistosoma japonicum, 
serta Schistosoma mekongi.2 Schistosoma 
japonicum dianggap sebagai cacing yang paling 
berbahaya dibandingkan dengan spesies yang 
lain, karena jumlah telur yang dihasilkan paling 
banyak, ukuran telur yang kecil sehingga 
mempermudah terjadinya back washing 
(pencucian balik), memiliki banyak inang 
reservoir, sulit diobati dan dapat 
mengakibatkan kematian.3  

Parasit ini tersebar luas di benua Afrika, 
Timur Tengah, Amerika Selatan, dan Asia 
Tenggara.4 Sulawesi Tengah merupakan satu-
satunya provinsi dari 33 provinsi di Indonesia 
yang endemis schistosomiasis. Penyakit ini 
terdapat di dua kabupaten/kota, yaitu di 
Lembah Lindu Kecamatan Lindu Kabupaten 
Sigi, Lembah Napu Kecamatan Lore, Lembah 
Besoa Kecamatan Lore Tengah dan Lembah 
Bada Kecamatan Lore Barat Kabupaten Poso.5 
Schistosomiasis di Indonesia disebabkan oleh 
cacing S. japonicum dengan hospes 
perantaranya adalah keong Oncomelania 
hupensis lindoensis, yang merupakan hewan 
endemik di Sulawesi Tengah.6 

Penularan  penyakit schistosomiasis di 

Indonesia terjadi karena aktifitas manusia yang 

pekerjaannya sebagai petani dan peternak. 

Siklus penularan penyakit schistosomiasis 

dimulai dari telur cacing S. japonicum yang 

dikeluarkan bersama dengan feses penderita. 

Di dalam air, telur tersebut menetas menjadi 

mirasidium yang akan bermigrasi ke tubuh 

keong O. hupensis lindoensis. Dalam tubuh 

keong, mirasidium akan mengalami 

perkembangan menjadi sporokista, kemudian 

menjadi serkaria yang akan keluar dari tubuh 

keong. Serkaria atau larva cacing infektif  yang 

                                                           
 

keluar dari keong di perairan akan menembus 

kulit manusia atau hewan mamalia yang 

melewati daerah perairan yang mengandung 

serkaria.  Di dalam tubuh manusia, serkaria 

berkembang menjadi cacing dewasa di 

pembuluh darah pada jaringan hati. Ketika 

akan bertelur, cacing menuju pembuluh darah 

usus dan pada akhirnya, telur keluar bersama 

feses, sementara cacing dewasa tetap berada di 

pembuluh darah usus.7 

Mengingat sebagian masyarakat kerap 
mengabaikan faktor resiko yang mendominasi, 
seperti ke daerah fokus keong tanpa sepatu 
boot, maka diagnosis penyakit schistosomiasis 
harus dilakukan sedini mungkin. Diagnosis 
ditegakkan melalui pemeriksaan feses dengan 
menggunakan metode Kato Katz. Kelebihan 
metode ini adalah mampu mengidentifikasi 
spesies telur cacing yang terdapat pada feses 
serta mampu menentukan tingkat keparahan 
pada penderita berdasarkan jumlah telur 
cacing. Pemahaman karakteristik morfologi 
telur cacing sangat dibutuhkan dalam 
pemeriksaan feses. Umumnya, setiap spesies 
cacing memiliki karakteristik morfologi telur 
cacing yang khas sehingga dapat dibedakan 
dengan spesies lainnya, termasuk dalam 
mengidentifikasi telus cacing S. japonicum.7 

Salah satu teknik diagnosis 
schistosomiasis yang memerlukan keakuratan 
bentuk telur cacing telah dibahas dalam 
penelitian sebelumnya, yaitu mengenai aplikasi 
teknik diagnosa schistosomiasis berbasis 
molekuler.8,9 Penelitian tersebut juga 
mengidentifikasi pula kelebihan dan 
kekurangan beberapa teknik molekuler untuk 
mendeteksi penyakit schistosomiasis baik pada 
manusia maupun keong perantaranya. Teknik 
diagnosis penyakit schistosomiasis 
berdasarkan molekuler yang digunakan adalah 
Polymerase Chain Reaction (PCR) dan Loop-
Mediated Isothermal Amplification (LAMP). 

Penelitian lain menunjukkan 
pennggunaan piksel dari gambar mikroskopik 
parasit pada manusia sangat memungkinkan 
untuk diagnosa dan terutama menghasilkan 
akurasi yang sangat baik ketika digunakan 
dengan Probabilistic Neural Network (PNN).10 
Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
mendeteksi schistosomiasis melalui 
identifikasi telur cacing pada feses manusia 
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menggunakan Probabilistic Neural Network 
(PNN) berdasarkan citra telur cacing yang 
terdapat pada feses manusia.  

 
BAHAN DAN METODE 
 

Penelitian ini menggunakan sampel feses 
masyarakat Napu di Desa Kaduwaa dan Desa 
Dodolo Kecamatan Lore Utara Kabupaten Poso, 
yang diambil oleh Balai Penelitian Dan 
Pengembangan Pengendalian Penyakit 
Bersumber Binatang Donggala Sulawesi 
Tengah. Dari seluruh sampel tinja yang 
diperiksa hanya 30 sampel yang menghasilkan 
hasil foto yang baik. Probabilistic Neural 
Network (PNN) dimanfaatkan dalam sistem 
identifikasi untuk membedakan citra telur 
cacing S. japonicum dan telur cacing spesies lain 
seperti telur cacing Ascaris lumbricoides dan 
telur cacing Ancylostoma duodenale, yang 
umumnya diperiksa dengan Principal 
Component Analysis (PCA) dan Linear 
Discriminant Analysis (LDA). 

Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti 
penelitian tahun 2018 yang dilakukan oleh 
Balai Litbangkes Donggala dengan 
menggunakan foto hasil pemeriksaan tinja 
pada penelitian tersebut. Teknik Pengambilan 
data berupa citra telur cacing dilakukan  
dengan menggunakan kamera canon EOS 
1300D dengan 4x perbesaran pada mikroskop, 
yaitu pembesaran lima, pembesaran 10, 
pembesaran 40 dan pembesaran 100. Data 
citra telur cacing yang diperoleh selanjutnya 
akan di proses pada tahap preprocessing yaitu 
tahap pemotongan (cropping) citra, tahap 
pengukuran kembali sembilan (resizing) citra, 
dan tahap konversi citra RGB ke Grayscale. 
Hasil akhir pemrosesan tersebut digunakan 
dalam proses ekstraksi ciri menggunakan PCA 
dan LDA. Hasil ekstraksi tersebut menjadi 
input-an dalam mengidentifikasi telur cacing 
pada feses manusia. Selanjutnya, dilakukan 
pembagian data  citra telur yang terdiri  atas 22 
citra telur cacing S. japonicum, 14 citra telur 
cacing A. lumbricoides, dan tiga citra telur 
cacing A. duodenale, menjadi data pengujian 
dan data uji coba. Data pengujian digunakan 
untuk membentuk model, sedangkan data uji 
coba digunakan untuk menguji model sehingga 
diketahui akurasi dari model tersebut. Jika 
akurasinya cukup baik maka model tersebut 
dapat dipakai untuk mengidentifikasi citra 
feses yang belum diketahui kelasnya 
menggunakan Probabilistic Neural Network 
(PNN). 

Dalam penelitian ini, metode Principal 
Component Analysis (PCA) dan Linear 
Discriminant Analysis (LDA) digunakan untuk 
mengekstrak ciri dari setiap citra telur cacing. 
Penggunaan metode ini bertujuan untuk 
mereduksi dimensi dari citra, yaitu dari 
dimensi matriks menjadi dimensi vektor ciri. 
Seluruh proses ekstraksi ciri citra telur cacing 
dilakukan menggunakan bantuan software 
MATLAB R2016a. Proses selanjutnya adalah 
proses pengklasifikasian telur cacing yang 
terdapat pada feses manusia. Proses klasifikasi 
dilakukan dengan menggunakan metode 
Probabilistic Neural Network  (PNN).  
1.  Preprocessing Citra 

Proses penyelarasan citra atau 
preprocessing citra  merupakan tahap yang 
diperlukan untuk memperoleh lokasi objek 
secara tepat yang akan dikenali dengan 
memperbaiki  kualitas citra digital sehingga 
akan memperlancar proses ekstraksi ciri 
atau fitur. Pada tahap peprocessing, setiap 
kasus mempunyai preprocessing yang 
berbeda-beda. Jadi tidak ada standar yang 
harus dilakukan untuk melakukan 
preprocessing citra.11 

2.  Principal Component Analysis (PCA) 
Eigenface merupakan salah satu 

algoritma pengenalan wajah manusia yang 
berbasis metode PCA. Untuk menghasilkan 
eigenface, sekumpulan  citra digital dari 
telur cacing diambil pada kondisi 
pencahayaan yang sama kemudian 
dinormalisasikan dan diproses pada 
resolusi yang sama (misal � � �), 
kemudian citra tersebut diperlakukan 
sebagai vektor dimensi m x m di mana 
komponennya diambil dari nilai piksel 
citra.12 Citra telur cacing yang terdapat pada 
feses manusia dapat direpresentasikan 
dengan eigenface terbaik (memiliki 
eigenvelue terbesar). Eigenface merupakan 
salah satu algoritma pengenalan citra yang 
berbasis metode PCA.2 Untuk menghasilkan 
eigenface, sekumpulan citra digital diambil 
pada kondisi pencahayaan yang sama 
kemudian dinormalisasikan dan diproses 
pada resolusi yang sama misal ( � ×  � ). 

Berikut langkah-langkah algoritma 
Eigenface untuk memperoleh bobot dari 
citra database13: 
a. Mengubah � banyaknya citra di database 

dengan ukuran � × � = � pixel ke dalam 
bentuk vektor � dengan ukuran 1 � �, 
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� =  �
��� ⋯ ���

⋮ ⋯ ⋮
�� � ⋯ ���

�                         (1) 

� =  [��, ��, … , ��]             (2) 
b. Simpan vektor dari citra � di database ke 

dalam list image (��) dengan ukuran � 
baris dan � kolom sebagai berikut: 

�� = �

��

��
⋯
��

� =  �

��� ���

��� ���

⋯ ���

⋯ ���
⋯ ⋯

��� ���

⋯ ⋯
⋯ ���

�           (3) 

c. Menghitung vektor rata-rata citra (��) 
dari semua pixel citra di database ��, 
dengan � menyatakan vektor citra, dan 
� = 1, … �, dimana � menyatakan 
banyaknya citra, menggunakan 
persamaan dibawah ini sehingga 
dihasilkan vektor rata-rata dengan 
dimensi 1 ×  �. 
�� =

�

�
∑ ��

�
���                                 (4) 

dimana � = 1, … �. 
d. Menghitung selisih (�) antara citra di 

database �� dengan nilai rata-rata (��) 
menggunakan persamaan berikut ini 
sehingga diperoleh matriks selisih 
(�)berukuran � ×  �. 
� = (�)�� = ��� − ��            (5) 

e. Menghitung matriks kovarian citra 
berukuran � ×  � , menggunakan 
formula (6). 

� = (�)�� = ���� − ������� − ���
�
                (6) 

f. Tentukan eigenvalue (λ) dan 
eigenvektor (�) dari matriks kovarian � 
yang diperoleh menggunakan formula 
(7). 
 (�) � = � � 
(� −  ��)� = 0               (7) 
dengan � merupakan matriks identitas, � 
merupakan  eigenvalue dari � dan � 
adalah eigenvector yang bersesuaian 
dengan �. Persamaan (7) akan memiliki 
solusi tak nol jika (� −  � �) tidak memiliki 
invers. Akibatnya det(� −  � �) = 0.  Setiap 
citra akan memiliki � buah �, yaitu ��. Cari 
eigenvector �� yang bersesuian dengan � 
tersebut. Setiap eigenvector akan 
memiliki panjang � elemen. Selanjutnya, 
sajikan eigenvector �� ke dalam matriks �. 

g. Masukkan nilai eigenvector � yang dipilih 
ke dalam matriks eigenface (��), dengan 
mengalikan � yang berukuran � × � 
dengan matriks selisih (�) yang 
berukuran � ×  � dan simpan hasilnya 
dalam matriks yang berukuran � ×  �, 
dengan menggunakan formula (8). 
�� = � �              (8) 

3.  Linear Discriminant Analysis(LDA) 
Linear Discriminant Analysis (LDA) atau 

bisa disebut Fisher Linear Discriminant 
(FLD) merupakan salah satu metode yang 
dipakai pada statistik pengenalan pola 
secara umum untuk menemukan kombinasi 
linear dari fitur yang menjadi ciri atau 
pemisah dua atau lebih kelas objek. 
Keunggulan dari metode ini dapat 
mengelompokkan atau mendekatkan citra 
dalam satu kelas dan memisahkan sejauh 
mungkin jarak antar kelas. Berikut langkah-
langkah metode LDA:8 
a. Hasil dari bobot eigenfaces (��) dijadikan 

sebagai input yang akan   ke dalam vektor 
kolom. 

b. Menghitung rata-rata dalam kelas (��), 
dengan � menyatakan kelas, 
menggunakan formula (9). 
�� =

�

��

∑ ��∈��
             (9) 

dimana :  
�� : objek / kelas 
�� : rata-rata dari kelas �� 
�� : vektor citra dari kelas �� 
�� : jumlah citra pada kelas �� 
Selanjutnya menghitung rata-rata 
keseluruhan kelas (�) dari seluruh citra 
di database, dengan persamaan (10). 
� =

�

�
∑ ��

�
���            (10) 

dimana: 
� : banyaknya citra  
�� : vektor citra 

c. Menghitung matriks sebaran dalam kelas 
(withinclass scatter matrix, ��), 
menggunakan persamaan (11). 
�� =  ∑ ��

��
���            (11) 

dengan �� =  ∑ (� −  ��)(� −  ��)�
����

 
d. Menghitung matriks sebaran antar kelas 

(betweenclass scatter matrix, ��), dengan 
persamaan (12). 
�� = ∑ ��(�� − �)(�� − �)��

���                        (12) 
dimana  �� menyatakan jumlah citra pada 
kelas �� 

e. Mencari eigenvalue  (�) dan nilai 
eigenvector (�) dari matriks ��

���� 
menggunakan persamaan (13): 
��

����� = ��           (13) 
f. Memproyeksikan seluruh citra asal 

(bukan centerend image) ke fisher 
basisvektor dengan menghitung dot 
productdari citra masukan hasil 
Eigenface �� ke tiap-tiap 

 



 

 

Deteksi Penyakit Schistosomiasis……….(W. R. Astuti, et. Al) 

53 

 fisher basis vector �  yang merupakan 
kumpulan vektor eigen dari matriks 
��

���� menggunakan persamaan (14). 
� = �� .  �            (14) 
 

4.  Probabilistic Neural Network(PNN) 
Berikut Algoritma Pengujian dengan 

Probabilistic Neural Network (PNN) 
Menurut algoritma PNN adalah sebagai 
berikut:14 
1. Inisialisasi  

a. Melakukan inisialisasi bobot awal 
pada lapisan radial basis yang 
dilambangkan sebagai �1, dimana: 

�1 =  �
��� ⋯ ���

⋮ ⋯ ⋮
��� ⋯ ���

�                       (15) 

Bobot awal biasanya sama dengan 
nilai input �. 

b. Melakukan Inisialisasi bobot bias 
menggunakan persamaan (16). 

� =  �
��� (�,�)

�
            (16) 

dimana � merupakan bilangan positif 
dengan 0 < � ≤ 1 

2. Menghitung jarak (distance) dari data 
input (�) dengan bobot awal �1, dengan 
menggunakan persamaan (17). 

��� =   ��� − ��� =

 ����� − ����
�

+ … + ���� − ����
�
         (17) 

dimana �  merupakan nilai fitur (piksel). 
Jarak antara data input dengan bobot 
awal merupakan norma dari vektor data 
input �� dan vektor bobot ��, dengan � =

1,2, … . , �, dimana: 

� =  �
��� ⋯ ���

⋮ ⋯ ⋮
��� ⋯ ���

� ,  

�� =  �

���

⋮
���

� dan�� =  �

���

⋮
���

�  

Vektor-vektor bobot �� diambil dari 
kolom-kolom matriks bobot �1.  

3. Menghitung nilai aktivasi dari jarak 
antara bobot awal dengan data input, 
dengan menggunakan radial basis 
function, menggunakan persamaan (18). 
��� =  ��� − ���. �                           (18) 
Pada fungsi transfer dalam PNN dibuat 
kriteria jarak dengan memberi respon ke 
pusatnya, yang didefinisikan sebagai, 
����������� = �����

�

 .           (19) 
 
 

Tiap elemen dari ��� disubstitusikan dan 
menghasilkan elemen �1, sebagai 
berikut: 

�1�� = ����������. �� = ������ ��� − ���. �

= ����������.��
�

 

Tiap elemen dari �1�� diambil elemen 
yang paling besar dari tiap barisnya  

�1 =  �
�1�

⋮
�1�

� 

4. Mencari bobot baru dan bobot bias yang 
baru, dengan cara menyelesaikan sistem 
persamaan linear berikut menggunakan 
metode least square. 

(�2. �1) + �2 = � 

��
�2�� ⋯ �2��

⋮ ⋯ ⋮
�2�� ⋯ �2��

� . �
�1�

⋮
�1�

�� + �
�2�

⋮
�2�

� =  �

��

⋮
��

�(20) 

atau 
�1��2�� + �1��2�� +  … + �1��2�� + �2� = �� 
�1��2�� + �1��2�� +  … + �1��2�� + �2� = �� 

⋮                                      ⋯                                   ⋮ 
�1��2�� + �1��2�� +  … + �1��2�� + �2� = �� 
5. Masuk ke dalam lapisan kompetitif, 

menghitung output �. Vektor �1 dikalikan 
dengan matriks bobot lapisan 
(�2), sehingga menghasilkan vektor 
output �� dengan formula berikut ini. 

�2 = �2. �1 =  �
�2�� ⋯ �2��

⋮ ⋯ ⋮
�2�� ⋯ �2��

� . �
�1�

⋮
�1�

� (21) 

dimana output jaringan � merupakan 
maksimum dari �2 atau 
� = ����(�2). 

 Citra input yang digunakan pada proses 
pengenalan telur cacing adalah citra 
ciri/signifikan fitur. Pembagian datanya 
diambil secara random dengan 29 citra untuk 
data pelatihan dan 10 citra untuk data 
pengujian. Proses PNN dilakukan 
menggunakan software Matlab R2016a dengan 
menggunakan algoritma PNN menurut7, 
dimana fungsi yang dipakai untuk membangun 
PNN adalah newpnn. 

 

HASIL 
 

Data citra telur pada feses manusia 
tampak pada Tabel 1. Tujuan proses cropping 
citra ini adalah untuk mempercepat waktu 
komputasi dan untuk memperkecil noise. 

Penelitian ini hanya menggunakan ukuran 
30 × 30 piksel karena keterbatasan prosessor 
komputer peneliti yang tidak mampu me-
running sistem identifikasi telur cacing yang 
telah dibangun. 
 
 



 

 

Tabel 3. Hasil pengujian PNN 

Gambar 1. Grafik keberhasilan deteksi 
schistosomiasis  untuk nilai � = 0,2 
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 Tabel 1. Pemotongan Citra pada Telur Cacing 
 

No Spesies Cacing 
Citra 

Asli 

Citra Hasil 

Cropping 

1 
Cacing  Schistosoma 

japonicum 

  

2 
Cacing  Ascaris 

lumbricoides 

 

 

 

3 
Cacing  Ancylostoma 

duodenale 

  

 

Hasil konversi citra telur cacing pada 
Tabel 1 dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Konversi Citra Telur Cacing dari Warna 

RGB Menjadi Abu-abu (grayscale) 
 

No Spesies Cacing 
Citra 
Asli 

Citra Hasil 
Grayscale 

1 Cacing Schistosoma 
japonicum 

 
 

 

2 Cacing Ascaris 
lumbricoides 

 
 

 

3 
Cacing Ancylostoma 
duodenale 

 

 
 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hasil percobaan pengujian PNN 
menggunakan nilai smoothing 
parameter (�) 0 sampai 1 dengan melakukan 10 
kali percobaan, dapat dilihat dalam Tabel 3.  
Tabel 3 menunjukkan bahwa untuk 10 
percobaan yang dilakukan dengan 
menggunakan 10 data uji, classifier PNN 
mampu mengklasifikasi citra telur cacing yang 
terdapat pada feses manusia, seperti citra telur 
cacing S. japonicum, Ascaris sp., dan Hokwoorm, 
dengan rata-rata akurasi baik. Nilai akurasi 
rata-rata tertinggi diperoleh untuk nilai 
smoothing parameter� = 0,2, yakni sebesar 
 98%. Nilai akurasi rata-rata terendah diperoleh 
untuk  nilai smoothing parameter� = 0,1, yaitu 
sebesar 85%. 
 Identifikasi penyakit schistosomiasis 
dilakukan menggunakan 39 data citra telur 
cacing dengan ukuran piksel 30 × 30. Percobaan 
satu sampai dengan percobaan 10 
menunjukkan tingkat kebenaran hasil 
identifikasi pada penyakit schistosomiasis 
yang dilakukan menggunakan program 
MATLAB R2016a. 

 

 
 

Gambar 1 merupakan hasil percobaan 
dengan nilai smoothing parameter � = 0,2. 
Percobaan-percobaan tersebut menggunakan 
10 data pengujian yang dipilih secara random. 
Data pengujian pada percobaan pertama 
terdiri atas empat data citra telur cacing S. 
japonicum, empat data citra telur cacing A. 
lumbricoides, satu data citra telur cacing A. 
duodenale. Pada percobaan pertama tersebut 
semua data citra telur cacing S. japonicum, citra 
telur cacing A. lumbricoides dan citra telur 
cacing A. duodenale dapat diidentifikasi dengan 
benar.  Secara umum, hasil identifikasi pada 
percobaan ke-2 sampai dengan percobaan ke-

Percobaan Data Uji 
Nilai Smoothing Parameter (�) 

0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 0,6 0,7 0,8 0,9 1 

1 10 80% 100% 60% 80% 70% 100% 90% 100% 100% 90% 

2 10 80% 100% 90% 90% 100% 90% 100% 80% 100% 100% 

3 10 90% 100% 100% 100% 100% 80% 90% 100% 80% 70% 

4 10 90% 90% 100% 100% 90% 90% 90% 70% 100% 90% 

5 10 100% 90% 80% 100% 100% 90% 90% 90% 100% 100% 

6 10 100% 100% 100% 100% 90% 100% 70% 100% 100% 70% 

7 10 60% 100% 80% 100% 100% 70% 80% 70% 100% 90% 

8 10 80% 100% 100% 100% 90% 90% 100% 100% 90% 90% 

9 10 90% 100% 90% 80% 100% 100% 90% 90% 90% 90% 

10 10 80% 100% 90% 80% 90 90% 90% 90% 90% 100% 

Akurasi 
rata-rata 

 85% 98% 89% 93% 93% 90% 89% 89% 95% 89% 
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10 menunjukkan bahwa kesalahan identifikasi 
hanya terjadi pada citra telur cacing A. 
lumbricoides dan citra telur cacing A. 
duodenale.  
 
PEMBAHASAN 
 

Jaringan Syaraf Tiruan Probabilistik atau 
yang biasa disebut Probabilistic Neural 
Networkmerupakan salah satu model JST yang 
tergolong dalam pembelajaran terawasi 
(supervised learning) dan dibentuk 
berdasarkan penaksir fungsi padat peluang 
untuk melakukan klasifikasi terhadap suatu 
pola input. Metode ini mampu menghasilkan 
performasi dan akurasi yang cepat dan tinggi 
untuk proses pengklasifikasian.15 

Pada tahun 1990, Donald F. Specht 
mengusulkan jaringan yang didasarkan pada 
pengklasifikasi jarak tetangga terdekat dan 
menamakannya sebagai "Jaringan Syaraf 
Probabilistik".16 Jaringan syaraf probabilistik 
dapat digunakan untuk menyelesaikan  masalah 
klasifikasi. 

Sistem identifikasi schistosomiasis 
diselesaikan dengan menggunakan metode 
ekstraksi ciri Principal Component Analysis 
(PCA) dan Linear Discriminant Analysis (LDA) 
serta klasifikasi menggunakan Probabilistic 
Neural Network (PNN). Menurut Balai Litbang 
P2B2 Donggala, pembesaran yang paling baik 
adalah pembesaran 40, karena ukuran citra 
telur cacing yang diperoleh tidak terlalu kecil 
dan tidak pula terlalu besar. Sehingga peneliti 
menggunakan pembesaran 40 untuk 
pengambilan citra, dengan menggunakan 
pembesaran (zooming) kamera normal.3 

Dari semua percobaan yang telah 
dilakukan, semua data citra telur cacing 
Schistosoma japonicum dapat diidentifikasi 
dengan benar. Sementara hasil identifikasi 
untuk  citra telur cacing Ascaris lumbricoides 
dan citra telur cacing Ancylostoma duodenale 
(Hookworm) masih terdapat kesalahan 
identifikasi. Citra telur cacing Ascaris 
lumbricoides dan Ancylostoma duodenale 
tersebut teridentifikasi sebagai citra telur 
cacing Schistosoma japonicum. Hal ini 
disebabkan oleh jumlah citra telur cacing 
Ascaris lumbricoides dan Ancylostoma 
duodenale yang sedikit. Selain itu, ukuran 
piksel citra yang kecil mengakibatkan citra-
citra tersebut belum teridentifikasi sesuai 
dengan kelasnya masing-masing. 

Identifikasi parasit dengan cara melihat 
morfologi secara langsung di bawah mikroskop 

sangat memakan waktu dan dapat 
menghasilkan banya kesalahan diagnosis. 
Selain itu dapat mempengaruhi pegaruh pada 
kesehatan mata teknisi laboratorium.10 Dalam 
beberapa dekade terakhir beberapa penelitian 
telah dilakukan untuk melihat penggunaan 
gambar mikroskopis untuk mendiagnosis 
parasit pada manusia. Oleh karena banyak 
organisme parasit yang menampilkan tahap 
perkembangan yang menunjukkan morfologi 
yang jelas dan sama, maka memungkinkan 
untuk membuat teknik pengenalan pola 
morofologi. Masing-masing studi yang telah 
dilakukan melakukan penelitian terhadap 
spesies parasit yang berbeda untuk 
mengidentifikasi telur cacing pada manusia.17-

19 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Tchinda, dkk menunjukkan piksel gambar 
mikroskopis dari parasit pada manusia 
menunjukkan akurasi diagnosis ketika 
digunakan dalam probabilistis neural network 
(PNN) dengan menggunakan dasar PCA. PNN 
sangat sesuai dalam mengklasifikan masalah. 
Keunggulan utama adalah penggunaan vektor 
yang diambil langsung dari piksel gambar.10 

 
KESIMPULAN 
 

 Mendapatkan sistem identifikasi yang 
mampu mengidentifikasi telur cacing yang ada 
difeses manusia menggunakan ekstraksi ciri 
Principal Component Analysis (PCA) dan Linear 
Discriminant Analysis (LDA) dengan 
Probabilistic Neural Network (PNN) sebagai 
identifikator dapat diimplementasikan dalam 
pengenalan citra telur cacing yang terdapat 
pada feses manusia. Hasil identifikasi 
dipengaruhi oleh teknik pengambilann citra, 
teknik pemotongan citra, besarnya piksel pada 
citra, nilai smoothing parameter, serta jumlah 
citra sampel yang digunakan untuk data 
pelatihan dan pengujian. Serta akurasi rata-
rata identifikasi citra telur cacing 
menggunakan Probabilistic Neural Network 
(PNN) tertinggi yaitu 98% dengan 
menggunakan nilai smoothing parameter 0,2. 
 
SARAN 
 

Pada penelitian  ini menggunakan berkas 
citra digital dengan format. JPG sebagai citra uji 
dan citra referensi, namun tidak menutup 
kemungkinan dikembangkan menggunakan 
berkas citra digital dengan format lain. Pada 
penelitian ini, citra telur cacing yang dijadikan 
referensi hanya 39 citra telur cacing. Sebaiknya 
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citra referensi telur cacing yang digunakan 
lebih banyak, karena semakin banyak variasi 
citra telur cacing akan semakin besar pula 
kemungkinan suatu citra dapat dikenali. 
Membuat user interface yang dapat langsung 
mengidentifikasi schistosomiasis. 
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